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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia diciptakan dengan kesempurnaan yang berbeda-beda. 
Kesempurnaan tidak dilihat dari fisik, tetapi kelebihan lain yang dimiliki, 
misalnya keadaan fisik yang kurang sempurna belum tentu dia lemah dalam 
pikiran. Bahkan mungkin memiliki kelebihan yang tidak dimiliki oleh orang lain 
yang memiliki keadaan fisik yang sempurna. Pada umumnya seseorang 
memandang kesempurnaan orang lain dari keadaan fisik. Keadaan fisik yang 
dilihat berupa alat indra yang dimiliki, seperti, mata, hidung, telinga, lidah, kulit, 
yang sering disebut panca indera. 
Alat indera atau panca indera yang dimiliki manusia mempunyai 
kegunaan yang berbeda. Mata yang dimiliki manusia berfungsi untuk penglihatan, 
hidung berfungsi untuk alat penciuman atau pembau, lidah berfungsi sebagai alat 
pengecap. Kulit berfungsi sebagai alat peraba atau perasa, dan telinga berfungsi 
sebagai alat pendengaran. Untuk kelainan pada anak tuna rungu (ATR) yaitu 
telinga sebagai alat pendengaran. 
Indera pendengaran merupakan alat sensoris utama untuk komunikasi 
antar sesama. Kehilangan alat pendengaran akan menyebabkan kesulitan 
mendengarkan atau berkomunikasi dengan orang lain, terlebih dengan kelainan 
pendengaran sejak lahir dan tentu saja dengan komunikasi lisan. Kehilangan 
pendengaran pada sesorang juga berpengaruh pada perkembangan fungsi 
kognitifnya. Karena anak tuna rungu mengalami kesulitan dalam memahami 
inspirasi tentang hal-hal yang bersifat abstrak yang memerlukan penjelasan. 
Pemahaman dengan pengertian sangat sederhana diperlukan keterampilan 
berbicara yang memadai, sebab bicara merupakan alat komunikasi. 
Kesulitan yang dialami oleh anak tuna rungu (ATR) pada umumnya 
adalah mengalami kesulitan dalam mengungkapkan keinginan atau menyatakan 
pendapat atau pikiran kepada orang lain yang sedang diajak bicara dengan anak 
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tuna rungu (ATR) secara lisan maupun pada orang lain. Oleh karena itu 
diperlukan latihan bina wicara agar dapat mengatasi permasalahan yang dialami 
oleh anak tuna rungu (ATR). 
Memahami permasalahan ATR, dalam hal ini masalah yang dialami yaitu 
masalah tentang komunikasi ATR secara lisan pada khususnya belumlah cukup. 
Akan tetapi masih ada yang perlu dipahami dari ATR itu sendiri. Seperti 
pemahaman karakteristik ATR serta permasalahan yang ada pada anak tuna rungu 
dalam pendidikan. 
Tingkat pendidikan seseorang dapat berpengaruh pada kualitas sumber 
daya manusia. Seorang individu yang ingin maju dalam kehidupannya 
menganggap bahwa, pendidikan merupakan salah satu kebutuhan pokok 
disamping kebutuhan pokok yang lain. Hal ini bukan hanya pada individu yang 
normal akan tetapi yang memiliki kelainan pun juga menganggap bahwa 
pendidikan itu penting dapat menjadi kebutuhan pokok.  
Paradigma pengelolaan pendidikan luar biasa telah mengalami perubahan 
sejak berlakunya Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional. Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional 
Nomor 20 Tahun 2003 wilayah penyelenggaraan Pendidikan Luar Biasa 
mencakup aspek yang lebih luas, yakni pelayanan pendidikan kepada mereka 
yang mempunyai kelainan fisik, emosional, mental, intelektual, dan/atau sosial, 
warga Negara yang memiliki potensi kecerdasan dan bakat  istimewa, serta warga 
Negara di daerah terpencil atau terbelakang serta masyarakat adat yang terpencil 
dan/atau mengalami bencana alam, bencana sosial, dan tidak mampu dari segi 
ekonomi. Di samping itu, sebutan untuk pendidikan Luar Biasa dalam Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 telah diperluas menjadi Pendidikan Khusus (PK) 
dan Pendidikan Layanan Khusus (PLK). 
Sementara itu dalam Undang-Undang Dasar 1945 tertulis pendidikan 
adalah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, seperti mana yang tercantum 
dalam pasal 31 ayat 1 yang berbunyi : „‟Setiap warga negara berhak mendapatkan 
pengajaran‟‟. Dari pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa baik warga negara 
yang normal ataupun yang berkelainan berhak untuk mendapatkan pengajaran. 
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Peraturan Pemerintah Republik Indonesia no. 72 tahun 1991 tentang 
Pendidikan Luar Biasa pasal 2 menyebutkan : 
Pendidikan Luar Biasa bertujuan membantu peserta didik yang 
menyandang kelainan frisik ataupun mental agar mampu 
mengembangkan sikap, pengetahuan dan keterampilan sebagai pribadi 
maupun anggota masyarakat dalam mengadakan hubungan timbal 
balik dengan lingkungan, sosial, budaya, dan alam sekitar dapat 
mengembangkan kemampuan dalam dunia kerja ataupun mengikuti 
pendidikan lanjutan. 
 
Untuk mencapai tujuan Pendidikan Luar Biasa tersebut diperlukan cara 
yang tepat agar anak yang berkelainan dapat mencapai tujuan yang diharapkan. 
Dalam hal ini dikhususkan pada anak tuna rungu yang mengalami kesulitan dalam 
berkomunikasi lisan baik secara aktif maupun secara pasif. 
Kemampuan berkomunikasi merupakan salah satu hal yang terpenting 
bagi seorang anak, dan untuk berkomunikasi diperlukan latihan bina wicara secara 
teratur terutama bagi ATR. Maka perlu adanya latihan bina wicara sebagai upaya 
perbaikan, koreksi dalam mengucapkan kata-kata atau serangkaian kaliamat agar 
mudah dipahami oleh orang lain. Sehingga mudah dipahami oleh orang yang 
diajak berkomunikasi dengan ATR. 
Komunikasi dapat secara aktif (mengeluarkan pendapat) maupun pasif 
(membaca, mengerti, memahami pembicaraan orang lain) berkembang karena 
didukung oleh alat pendengaran. Terhambatnya komunikasi disebabkan karena 
adanya kelainan pada organ atau alat pendengaran, organ pendengaran yaitu 
telinga merupakan penerima segala informasi pada saat seseorang melakukan 
komunikasi. Anak mengalami hambatan dan kesulitan dalam kehidupan sosialnya, 
mudah terjadi salah paham, membatasi gerak hidupnya rendah diri, dan sulit 
mengendalikan emosi, karena mengalami kesulitan berkomunikasi dengan 
sekitarnya terutama komunikasi lisan, dan hal ini terjadi pada anak tuna rungu 
(ATR). ATR sulit untuk berbicara disamping adanya kelainan pada organ 
pendengaran juga alat bicaranya kurang terlatih. 
Pemberian latihan bina wicara diharapkan anak tuna rungu dapat 
mengucapkan gagasan dengan kata-kata yang baik sehingga mudah dimengerti 
orang lain. Sedangkan latihan memahami pembicaraan orang lain diharapkan anak 
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tuna rungu mampu memahami atau menangkap maksud pembicaraan orang lain. 
Dengan kedua hal ini sebagai cara mengatasi kelemahan yang dimiliki anak tuna 
rungu wicara dalam mengadakan komunikasi dengan orang lain 
 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan pada identifikasi masalah dan pembatasan masalah tersebut 
di atas, maka masalah yang dapat dirumuskan adalah:  
“Apakah latihan bina wicara dapat meningkatkan kemampuan 
komunikasi anak tuna rungu  Kelas D IV SLB-B YRTRW Surakarta 
tahun ajaran 2008/2009 ?” 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: untuk 
meningkatkan kemampuan komunikasi dengan latihan bina wicara anak 
tunarungu wicara kelas D IV di SLB-B YRTRW Surakarta. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah  
1. Menemukan model cara meningkatkan kemampuan berkomunikasi pada anak 
tunarungu wicara di kelas D IV SLB-B YRTRW Surakarta. 
2. Meminimalisir persoalan yang timbul terkait dengan peningkatan kemampuan 
berkomunikasi pada anak tunarungu wicara di kelas D IV SLB-B YRTRW 
Surakarta. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Tinjauan Tentang Anak Tuna Rungu Wicara 
a. Pengertian Anak Tuna Rungu Wicara 
Pengertian anak tuna rungu wicara sebagaimana dikemukakan dalam 
buku yang berjudul “Komunikasi Total” oleh Soewito dan Soejono (1999: 9) 
adalah seorang yang mengalami ketulian berat sampai total, yang tidak dapat 
lagi menangkap tutur kata tanpa membaca gerak bibir lawan bicaranya. 
Menurut Sudibyo Markus yang dikutip Sardjono (2000: 5) dalam buku 
“Orthopaedagogik Anak Tuna Rungu”, pengertian anak tunarungu adalah 
sebagai berikut : 
1) Tuna Rungu adalah mereka yang menjalani kekurangan tetapi 
masih mampu (tidak kehilangan kemampuan berbicara). 
2) Tuna Wicara adalah mereka yang menderita tuna rungu sejak bayi/ 
lahir, yang karenanya tidak dapat manangkap pembicaraan orang 
lain, sehingga tak mampu mengembangkan kemampuan bicaranya 
meskipun tak mengalami gangguan pada alat suaranya. 
 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa anak tuna rungu 
wicara adalah anak yang mengalami ketulian berat sampai total, tetapi mereka 
masih mempunyai kemampuan berbicara. 
 
b. Sebab-sebab  Tuna Rungu 
Pendapat Brown seperi dikutip dalam buku “Special Needs Education” 
oleh Howard dan Orlensky (1994: 263-264) memberikan contoh penyebab 
kerusakan pendengaran yaitu : 
1) Materna Rubella (campak), pada waktu ibu mengandung muda 
terkena penyakit campak sehingga dapat menyebabkan rusaknya 
pendengaran anak. 
2) Faktor keturunan, yang tampak dari adanya beberapa anggota 
keluarga yang mengalami kerusakkan pendengaran. 
3) Ada komplikasi pada saat dalam kandungan dan kelahiran 
premature, berat badan kurang, bayi lahir biru, dan sebagainya. 
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4) Meningitis (radang otak), sehingga ada semacam bakteri yang dapat 
merusak sensitivitas alat dengar di bagian dalam telinga. 
5) Kecelakaan/trauma atau penyakit. 
 
Sebab-sebab kelainan pendengaran atau tunarungu dapat terjadi sebelum 
anak dilahirkan, atau sesudah anak dilahirkan. Menurut Sardjono (2000:10-20) 
dalam buku “Orthopaedagogik Anak Tuna Rungu”, mengemukakan bahwa 
faktor penyebab ketunarunguan dapat dibagi dalam: 
1) Faktor-faktor sebelum anak dilahirkan (pre natal) 
a) Faktor keturunan 
b) Cacar air, campak (rubella, gueman measles) 
c) Terjadi toxaemia (keracunan darah) 
d) Penggunaan pilkina atau obat-obatan dalam jumlah besar 
e) Kekurangan oxygen (anoxia) 
f) Kelainan organ pendengaran sejak lahir 
2) Faktor-faktor saat anak dilahirkan (natal) 
a) Faktor rhesus (Rh) ibu dan anak yang sejenis 
b) Anak lahir pre mature 
c) Anak lahir menggunakan forcep (alat bantu tang) 
d) Proses kelahiran yang terlalu lama 
3) Faktor-faktor sesudah anak dilahirkan (post natal) 
a) Infeksi 
b) Meningitis (peradangan selaput otak) 
c) Tunarungu perseptif yang bersifat keturunan 
d) Otitis media yang kronis 
e) Terjadi infeksi pada alat-alat pernafasan 
 
Dari kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan penyebab 
ketunarunguan pada individu terdiri dari tiga faktor yaitu prenatal,natal dan 
postnatal. 
 
c. Ciri-ciri Anak Tuna Rungu 
Banyak anak tuna rungu yang menghadapi persoalan dalam 
penyesuaian diri dengan lingkungan karena kecacatannya. Tuna rungu 
menuntut orang lain supaya memahami mereka dan memberikan toleransi 
yang lebih besar, kadang-kadang anak tuna rungu itu menjadi lebih sensitive 
akan reaksi orang lain. 
Perbedaan-perbedaan tersebut yang dapat menjadikan suatu ciri atau 
karakteristik yang membedakannya dengan anak normal. Adapun ciri-ciri  
anak tuna rungu menurut Sardjono (2000: 24-25) adalah sebagai berikut: 
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1) Ciri dari segi fisik 
a) Cara berjalan cepat dan agak membungkuk.  
b) Gerakan mata cepat dan agak beringas.  
c) Gerakan anggota badan cepat dan lincah. 
d) Waktu bicara pernapasan pendek dan agak terganggu. 
e) Dalam  keadaan  bisa  (bermain,  tidur,  tidak bicara)  pernapasan 
biasa. 
b. Ciri khas dalam intelegensi. 
Intelegensi merupakan motor dari .perkembangan mental/ seseorang. 
Anak tuna rungu dalam hal intelegensi tidak banyak berbeda dengan 
anak normal pada umumnya. 
c. Ciri dari segi emosi 
Anak tuna rungu memiliki emosi yang tidak stabil, sehingga dapat 
menghambat perkembangan kepribadiannya dengan menampilkan 
sikap menutup diri, bertindak secara agresif atau sebaliknya, 
menampakkan kebimbangan, dan keragu-raguan. 
d. Ciri dari segi sosial 
Perlakuan yang kurang wajar dari keluarga atau dari anggota 
masyarakat yang berada di sekitarnya dapat menimbulkan beberapa 
aspek negative antara lain: 
1) Perasaan rendah diri dan merasa diasingkan. 
2) Perasaan cemburu dan merasa diperlakukan kurang adil.  
3) Kurang dapat bergaul. 
4) Cepat merasa bosan dan tidak tahan berfikir lama. 
e. Ciri dalam segi bahasa, antara lain:  
1) miskin kosa kata   
2) sulit mengartikan  ungkapan   bahasa   yang   mengandung   arti 
kiasan.  
3) sulit mengartikan ungkapan bahasa yang mengandung irama dan 
gaya bahasa.  
 
Sedangkan menurut Van Uden yang dikutip Muh Bandi (1997:64) 
mengungkapkan bahwa ciri khas anak tuna rungu wicara adalah sebagai 
berikut : 
1) Sifat egosentris yang lebih besar dari anak normal disebabkan oleh 
sempitnya dunia penghayatan mereka terhadap kejadian-kejadian di 
sekitar mereka. 
2) Mempunyai rasa takut akan hidup, sedikit banyak mereka kurang 
dapat menguasai dunia sekitar. Hal ini membawa sifat ragu-ragu. 
3) Selalu menunjukkan sikap tergantung pada orang lain, disebabkan 
perasaan khawatir. 
4) Perhatian mereka sulit dialihkan apabila mereka melakukan sesuatu 
yang menurut mereka senangi dan dikuasai. 
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Meskipun demikian sesuai dengan kemampuannya, pelajaran berhitung 
perlu diajarkan sebaik-baiknya, mengingat bahwa berhitung itu sangat relevan 
dengan kehidupan sehari-hari bagi setiap orang. 
 
d. Cara Mendeteksi Ketunarunguan 
Keturanguan dapat terjadi setiap saat,baik masih dalam kandungan 
(prenatal), saat kelahiran (natal), ataupun setelah kelahiran (postnatal). 
Sehingga perlu cara-cara untuk mendeteksi ketunarunguan seseorang dengan 
tujuan semakin cepat teridentifikasi ketunarunguan maka semakin besar 
tingkat keberhasilan dalam penanganannya. 
Menurut Sardjono (2000: 48) dalam buku “Orthopaedagogik Anak 
Tuna Rungu”, ada beberapa cara yang dapat dilakukan untuk mengetahui 
kelainan pendengaran seseorang. Adapun tes-tes yang dapat dilakukan untuk 
mengetahui kelainan tersebut adalah sebagai berikut : 
1) Tes bisik (whisper test) 
Jika testee dapat mengerjakannya secara tepat, berarti 
pendengarannya masih baik. Tes ini dapat dilakukan dengan cara: 
a) Dilakukan di tempat yang tenang 
b) Jarak anak dan pemeriksa antara 5 atau 6 meter 
c) Periksa dahulu telinga kanan 
d) Telinga menghadap pemeriksa 
e) Pemeriksa membisikkan kata-kata yang harus diterima si anak 
2) Tes detik jam 
a) Mendengarkan detik jam tangan dan menghitung jarak dimana 
anak tersebut tidak bisa mendengar detik tersebut (beberapa 
sentimeter) 
b) Dilakukan terhadap dua telinga bergantian. 
c) Bandingkan dengan pemeriksa (dengan catatan pendengaran 
pemeriksa normal). 
3) Apabila cara 1 dan 2 tidak bisa, dapat dilakukan pemeriksaan 
sebagai berikut :  
Apakah ada reaksi apabila anak dipanggil namanya dari belakang, 
atau dibunyikan suara. Misal : suara bel, pukulan piring dan sendok, 
dan lain-lain. 
4) Tes mendengar suara 
Dapat dilakukan dengan cara pemeriksa membunyikan suara 
binatang (kambing, ayam, kucing, dan lain-lain) kemudian anak 
disuruh menyebutkan binatangnya. 
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Menurut  Muljono Abdurrachman dan Sudjadi S. (1997: 28) dalam 
buku “Pendidikan Luar Biasa Umum”, cara mendeteksi ketunarunguan pada 
seseorang adalah sebagai berikut: 
1) Deteksi dini ketunarunguan (pemeriksaan pendengaran secara 
klinis) sederhana. 
2) Deteksi dini ketunarunguan (pemeliharaan pendengaran secara 
klinis) dengan menggunakan instrumen (alat) dan dilakukan oleh 
ahli. 
 
e. Klasifikasi Anak Tuna Rungu 
Banyak ahli yang mengklasifikasikan anak tuna rungu, baik itu 
berdasarkan berat ringannya, faktor penyebabnya ataupun waktu kejadiannya. 
Dalam penulisan ini akan kami kemukakan menurut berat ringannya, seperti 
yang dikemukakan oleh Charles W. Telford dan James M. Swrey (1995:112) 
dalam buku “Education for children with special needs”. Mereka 
mengelompokkan anak tuna rungu menjadi lima kelompok yaitu: 
1) Mild Losses (20-30 dB), yaitu gangguan pendengaran dalam taraf 
ringan, anak kelompok ini masih bisa belajar bicara dengan 
menggunakan sisa pendengarannya dengan cara-cara yang 
dilakukan oleh anak yang memiliki kemampuan pendengaran 
normal. Kemampuan mendengar mereka berada dalam batas normal 
dan setengah mendengar. 
2) Marginal Losses (31-40 dB), yaitu anak yang kehilangan 
kemampuan pendengaran, yang biasanya mengalami kesulitan 
dalam mendengarkan pembicaraan pada jarak beberapa langkah dari 
pembicara, tetapi mereka masih mampu mempelajari bicara dan 
bahasa melalui pendengarannya. 
3) Moderate Losses (41-60 dB), yaitu gangguan kemampuan 
pendengaran tingkat sedang. Pada tingkat ini mereka mendengar 
percakapan harus keras suaranya, dan matanya selalu menangkap 
mimik muka dan bibir pembicara. Gangguan tingkat ini masih bisa 
belajar bicara bahasa dengan menggunakan sisa pendengarannya 
4) Severe Losses (61-75 dB), yaitu gangguan pendengaran pada taraf 
berat dimana mereka harus mempelajari bicara dan bahasa dengan 
menggunakan teknik khusus. Kemampuan mendengar mereka 
terletak di antara setengah mendengar dan tuli (deae). 
5) Profoun Losses (lebih dari 75 dB), yaitu gangguan kemampuan 
pendengaran yang sangat berat. Anak ini sudah tidak bisa lagi 
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menggunakan kemampuan pendengarannya untuk latihan bicara dan 
bahasa, walaupun dengan suara yang keras. 
 
Menurut Emon Sastrowinoto yang dikutip Sardjono (2000: 30) dalam 
buku “Orthopaedagogik Anak Tuna Rungu I” mengklasifikasikan 
ketunarunguan sesuai sengan dasar-dasarnya yaitu: 
1) Klasifikasi secara etiologis 
a) Tuna rungu endogen atau turunan 
b) Tuna rungu eksogen atau disebabkan penyakit atau kecelakaan 
2) Secara anatomis fisiologis tuna rungu dapat dibagi menjadi: 
a) Tuna rungu hantaran (konduktif) 
b) Tuna rungu saraf (perceptif) 
c) Tuna rungu campuran 
3) Klasifikasi menurut terjadinya ketuna runguan 
a) Tuna rungu yang terjadi pada waktu dalam kandungan (pre natal) 
b) Tuna rungu yang terjadi pada saat kelahiran (neo natal) 
c) Tuna rungu yang terjadi setelah kelahiran (post natal) 
4) Klasifikasi menurut taraf ketunarunguan atas dasar ukuran 
audiometer 
a) Tuna rungu taraf ringan antara 5-25 dB 
b) Tuna rungu taraf sedang antara 26-50  dB 
c) Tuna rungu taraf berat anatara 51-75  dB 
d) Tuli total >75 dB 
 
Menurut Conninx yang dikutip Sardjono (2000:73), menggolongkan 
ketunarunguan sebagai berikut: 
1)  Kehilangan pendengaran 0-30   dB tergolong normal 
2)  Kehilangan pendengaran 31-50 dB tergolong tuna rungu ringan. 
3)  Kehilangan pendengaran 51-70 dB tergolong tuna rungu ringan 
4)  Kehilangan pendengaran 71-90 dB tergolong tuna rungu berat 
5)  Kehilangan pendengaran > 90  dB tergolong tuli 
 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tuna 
rungu dapat diklasifikasikan menjadi kelompok tunarungu ringan, sedang, 
berat, dan tuli total. 
 
2. Tinjauan Tentang Komunikasi 
a. Definisi Peningkatan Komunikasi 
Dengan melihat kalimat peningkatan komunikasi, maka kalimat tersebut 
terdiri dari kata peningkatan dan komunikasi. Dimana kata peningkatan itu 
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sendiri berasal dari kata tingkat dengan mendapat awalan pe- dan akhiran –an 
sehingga menjadi peningkatan. Yang dimaksud peningkatan adalah usaha 
untuk meningkatkan. Komunikasi memiliki beberapa definisi, diantaranya 
menurut Pratikto (1987: 20), ” komunikasi adalah mengeluarkan pikiran berarti 
memindahkan gagasan melalui lambang-lambang yang dimengerti orang lain, 
dengan tujuan agar orang lain itu memahami yang dimaksudkan.” Menurut 
Onong Uchjana Efendi (1998: 6), yang dimakasud komunikasi adalah 
“penyampaian suatu pesan seseorang kepada orang lain untuk memberi tahu 
atau merubah sikap, pendapat, atau pikiran baik langsung secara lisan maupun 
tidak langsung.” 
Menurut Saifudin Azwar (2002: 2) dalam buku “Membangun 
Komunikasi Verbal”, “kemampuan verbal merupakan salah satu kemmapuan 
yang bisa menggambarkan tingkat intelegensi seseorang meliputi pemahaman 
akan hubungan kata, kosa kata, dan penguasaan bahasa untuk komunikasi.”  
Pendapat Santosa yang dikutip Saifudin Azwar (2002: 2) dalam buku 
“Membangun Komunikasi Verbal” menyatakan bahwa: 
Kemampuan komunikasi pada anak tunarungu dapat dilihat dari 
kemampuan berpikirnya, kemampuan mengartikan perasaan orang lain, 
kemampuan menghayati kenyataan yang sedang berjalan dan 
kemampuan mengekspresikan pendapat dan perasaanya lewat bahasa. 
 
Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa komunikasi 
adalah penyampaian pesan, pikiran atau gagasan kepada orang lain dengan 
tujuan agar orang lain itu mamahami apa yang dimaksudkan baik secara 
langsung lisan maupun tidak langsung. 
 
b. Ciri-ciri Komunikasi 
Berdasarkan beberapa literatur yang diperoleh, komunikasi memiliki 
ciri-ciri tertentu. Menurut Adler dan Rodman yang dikutip oleh Umar Suwito 
(1989: 5-7) dalam buku “Bahasa dan Komunikasi” menyebutkan ciri-ciri 
komunikasi adalah: 
1) Komunikasi antar manusia memiliki sifat simbolik. 
2) Komunikasi memerlukan seseorang menyampaikan pesan. 
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3) Seseorang penerima pesan. 
4) Proses yang berlanjut. 
5) Tidak bisa diulang kembali. 
6) Para komunikator adalah sekaligus penyampai dan penerima. 
7) Selalu terdapat „‟noiso‟‟ (penyangga) dalam proses komunikasi. 
Dengan melihat kalimat peningkatan komunikasi maka kalimat tersebut 
terdiri dari kata peningkatan  dan komunikasi. Dimana kata peningkatan itu 
sendiri berasal dari kata tingkat dengan mendapat awalan pe- dan akhiran –an 
sehingga menjadi peningkatan. 
Yang dimaksud peningkatan yaitu usaha untuk meningkatkan dan 
komunikasi memiliki beberapa definisi antara lain menurut Praktikto (1987: 
20) dalam buku “Pendidikan Komunikasi Verbal”, komunikasi adalah 
mengeluarkan pikiran berarti memindahkan gagasan melalui lambang-lambang 
yang dimengerti kepada orang lain, dengan tujuan agar orang  lain itu 
memahami apa yang dimaksudkan. 
Sedangkan menurut Onong Uchjana Effendi (1998: 6) dalam buku Ilmu 
Filsafat dan Komunikasi, komunikasi adalah penyampaian suatu pesan oleh 
seseorang kepada orang lain untuk memberitahu atau mengubah sikap, 
pendapat atau pikiran baik langsung secara lisan maupun tidak langsung. 
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa komunikasi 
adalah penyampaian pesan, pikiran atau gagsan kepada orang lain dengan 
tujuan agar orang lain itu memahami apa yang dimaksudkan baik langsung 
secara lisan maupun tidak langsung. 
 
c. Komponen Dasar Komunikasi 
Dalam komunikasi terdapat beberapa komponen dasar komunikasi, 
antara lain sebagai berikut: 
1) Pengirim pesan. 
Dengan adanya pengirim pesan, maka pesan dapat diterima orang lain 
sehingga komunikasi akan terlaksana. 
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2) Pesan. 
Apabila ada pengirim pesan tetapi tidak ada pesan maka komunikasi tidak 
akan terlaksana. 
3) Saluran. 
Adanya pesan dan pengirim pesan, maka untuk menyampaikan pesan 
melalui proses atau saluran dalam komunikasi agar pesan dapat diterima 
dengan baik. 
4) Penerima pesan. 
Setelah pengirim pesan mendapat dan menyampaikan atau menyalurkan 
pesan pada penerima pesan sehingga terjadi suatu penyampaian dan 
penerimaan komunikasi. 
5) Balikan. 
Setelah pengirim mendapat pesan dan menyampaikannya kepada penerima 
pesan dengan melalui proses, maka penerima pesan memberikan suatu 
balikan sehingga terjadi komunikasi lebih lanjut. 
 
d. Fungsi Komunikasi 
Pengertian komunikasi secara etimologi menurut Onong Uchjana 
Effendi (1998: 4) dalam buku “Ilmu Filsafat dan Komunikasi” adalah: 
Komunikasi berasal dari bahasa latin “communication” yang berarti 
sama makna dalam suatu hal, jadi komunikasi berlangsung apabila 
antara orang-orang yang terlibat terdapat kesamaan makna mengenai 
suatu hal yang dikumnikasikan 
 
Komunikasi memiliki fungsi bagi kehidupan manusia sehari-hari antara 
lain: 
1) Pemenuhan kebutuhan fisik. 
2) Pemenuhan kebutuhan sosial. 
3) Pemenuhan diri pribadi. 
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3. Tinjauan Tentang Bina Wicara 
a. Pengertian Latihan Bina Wicara 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdikbud, 2000: 134), bina 
wicara terdiri dari kata bina, dan wicara. Dimana pengertian dari bina adalah 
usaha, tindakan dari kegiatanyang dilaksanakan secara berdaya guna dan 
berhasil guna memperoleh hasil yang lebih baik. Sedangkan wicara berasal 
dari kata bicara yang mempunyai arti “bicara”. 
Menurut Henri Guntur Tarigan (1993: 25), dalam buku Membaca 
Sebagai Suatu Ketrampilan Berbahasa, yang dimaksud „‟berbicara adalah 
pengucapan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan 
menyatakan serta menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan‟‟. Sedangkan 
menurut Tarmansyah (1996: 2) dalam buku Gangguan Komunikasi, „‟bicara 
adalah suatu kemungkinan manusia akan pengucapan bunyi-bunyi bahasa 
dengan alat bicara‟‟. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa latihan bina 
wicara adalah belajar agar dapat mengucapkan bunyi-bunyi bahasa atau kata-
kata untuk mengekspresikan pikiran, gagasan dan perasaan dengan 
menggunakan alat bicara. 
 
b. Tujuan Bina Wicara 
Tujuan bina wicara bagi anak tuna rungu menurut Edja Sadjaah dan 
Darjo Sukarja (2003:10) dalam buku “Bina Persepsi Bunyi dan Irama” 
dikemukakan sebagai berikut: 
1) Agar anak tuna rungu mampu memiliki dasar ucapan agar benar.  
2) Agar anak tuna rungu mampu membentuk bunyi bahasa dengan 
benar sehingga dimengerti orang lain. 
3) Memberikan keyakinan kepada anak tuna rungu bahwa bunyi atau 
suara yang diproduksi melalui alat bicaranya harus melalui makna. 
4) Agar anak tuna rungu mampu mengoreksi ucapannya yang salah. 
5) Agar anak tuna rungu mampu membedakan ucapan yang satu dengan 
yang lain. 
6) Agar anak tuna rungu mampu memfungsikan alat bicaranya yang 
kaku. 
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c. Peranan Latihan Bina Wicara 
Berbicara merupakan hal yang sangat penting bagi manusia. Orang 
berbicara tidak lepas dari bunyi yang didengar, karena suara atau bunyi yang 
didengar berusaha untuk dipelajari dengan menirukan kata-kata dari hasil yang 
didengarnya. Dengan mendengar, maka orang mencoba untuk dapat 
memperbaiki ucapan dari hasil yang didengarnya untuk menjadi lebih baik 
sehingga dapat berbicara dengan baik. 
Pada anak tuna rungu hal ini tidak terjadi karena anak tuna rungu 
mengalami dangguan atau kelainan pendengaran, sehingga mangalami 
ganguan pada kemampuan bicaranya. Dengan adanya kelainan pada 
kemampuan bicara dan mempengaruhi pada kemempuan berkomunikasi, maka 
anak tuna rungu mengalami gangguan dalam menyatakan pikiran, gagasan, dan 
pendapatnya pada orang lain karena keterbatasan pendengaran dan batas 
kemampuan berbicara anak tuna rungu. 
Dengan adanya latihan bina wicara maka diharapkan dapat membantu 
masalah yang dialami anak tuna rungu. Dalam hal ini dengan adanya latihan 
bina wicara dapat membantu anak tuna rungu untuk mengembalikan fungsi 
dari organ bicara, sehingga mampu berbicara dan berkomunikasi dengan baik, 
mengucapkan kata-kata bunyi-bunyi dengan baik sesuai batas maksimal anak. 
Sehingga dapat dimengerti orang lain yang diajak berkomunikasi oleh anak 
tuna rungu. Dengan demikian anak tuna rungu merasa tidak terisolir dari 
kehidupan masyarakat sekitarnya. 
 
d. Alat yang Digunakan dalam Latihan Bina Wicara 
Dalam latihan bina wicara diperlukan alat-alat sebagai alat bantu dalam 
pembelajaran, sehingga dengan alat-alat tersebut diharapkan latihan bina 
wicara dapat berjalan dengan lancar. 
Menurut Sardjono (2002: 18) dalam bukunya Pembinaan Kemampuan 
Bina Wicara, alat yang digunakan dalam latihan bina wicara adalah: 
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1) Kaca besar 
Untuk menyadarkan anak terhadap posisi organ bicara yang kurang 
baik, dan mengontrol gerakan muka yang kurang sedap dipandang. 
Serta untuk memberi contoh mengucapkan kata-kata yang benar. 
2) Spatel 
Alat untuk membetulkan posisi lidah yang kurang benar. 
3) Audiometer 
Untuk mengetahui beberapa persen pasien kehilangan pendengaran, 
untuk mengetahui ketajaman pendengaran anak , telinga mana yang 
mengalami gangguan kelainan, seberapa baiknya anak mendengar 
dengan konduksihawa dan tulang, serta untuk mengetahui pada 
frekuensi berapa suara dapat didengar jelas oleh anak. Hasil 
audiometer paling obyektif. 
4) Hearing aid 
Alat untuk membantu anak-anak yang mengalami kurang 
pendengaran. 
5) Tape recorder 
Untuk mengontrol hasil-hasil ucapan yang telah diucapkan, juga 
untuk menyadarkan anak tentang kelainannya, dengan maksud untuk 
dapat memperbaiki sendiri dengan bimbingan seorang therapist. 
6) Segala macam permainan anak, antara lain:  
a) Balon, untuk latihan meniup dan menguatkan daya hembusan. 
b) Lilin, juga untuk latihan meniup dan menguatkan otot perut. 
c) Miniatur alat-alat rumah tangga untuk merangsang keaktifan 
berbicara, dan untuk stimulasi bicara dan untuk menggerakkan 
kemampuan bicaranya. 
d) Kartu nama, gambar-gambar sederhana dan mudah dikenal ciri-
ciri khasnya 
e) Mainan lainnyayang disukai oleh anak-anak, misal: mobil-
mobilan, kereta api, kapal terbang, dan sebagainya. 
 
Peralatan tersebut tidak harus ada, karena membutuhkan biaya yang 
banyak. Kita dapat mencari dan menggunakan peralatan sederhana yang 
mudah didapatkan dengan harga terjangkau. 
 
B. Kerangka Pemikiran 
Kerangka pemikiran merupakan intisari atau pokok pemikiran yang 
merupakan kesimpulan dari sejumlah uraian dan pembatasan masalah, Adapun 
bagan kerangka berfikir tersebut adalah sebagai berikut: 
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C. Hipotesis Tindakan 
Hipotesis adalah suatu jawaban yang sifatnya masih lemah dan harus 
dibuktikan kebenarannya. Hipotesis itu sendiri harus tetap konsisten dengan teori 
yang telah penulis paparkan di atas. Dalam penelitian ini peneliti mengajukan 
hipotesis tindakan sebagai berikut: 
“Melalui latihan bina wicara dapat meningkatkan kemampuan komunikasi 
anak tunarungu kelas D IV SLB-B YRTRW Surakarta tahun ajaran 2008/2009.” 
 
 
 
 
 
 
Kondisi Awal 
Guru:  
Belum latihan bina 
wicara 
Siswa: 
Dalam berkomunikasi 
masih menggunakan 
isyarat tangan/jari atau 
anggota badan 
Tindakan 
Latihan Bina wicara 
bagi siswa DIV SLB-B 
YRTRW Surakarta 
Kondisi Akhir 
Kemampuan bicara 
siswa tunarungu kelas 
DIV SLB-B YRTRW 
Surakarta meningkat 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian merupakan lokasi diperolehnya data yang dibutuhkan 
dan harus sesuai dengan tujuan penelitian dan pokok permasalahan yang 
dirumuskan. Pada penelitian ini peneliti melakukan penelitian  di kelas D IV SLB-
B YRTRW, Surakarta tahun ajaran 2008/2009. 
 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan selama 4 (empat) bulan disesuaikan dengan 
jadwal pelajaran bina wicara yaitu 6 (enam) jam per minggu. 
 
B. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian ini adalah siswa kelas D IV SLB-B YRTRW, Surakarta 
tahun ajaran 2008/2009 sejumlah 4 (empat) anak. 
 
C. Sumber Data 
Sumber data adalah sebagian individu yang menjadi subyek penelitian. 
Adapun yang menjadi sumber data penelitian ini adalah siswa tuna rungu wicara 
kelas D IV SLB-B YRTRW, Surakarta tahun ajaran 2008/2009. 
 
D. Teknik dan Alat Pengumpulan Data 
Metode penelitian merupakan hal yang sangat penting dan harus 
diperhatikan oleh peneliti dalam melaksanakan penelitian, karena hal ini 
merupakan sesuatu yang paling mendasar guna keberhasilan suatu penelitian 
dapat tercapai. 
Metodologi penelitian menurut Suharsini Arikunto (2006: 136) “Metode 
penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data 
18 
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penelitiannya”. Sedangkan Sumadi Suryabrata (2000: 59) berpendapat bahwa 
“Metode penelitian adalah suatu rangkaian langkah-langkah yang dilakukan 
secara terencana dan sistematis guna mendapatkan pemecahan masalah”. 
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa metode 
penelitian adalah suatu cara yang dilakukan secara terencana dan sistematis dalam 
mengumpulkan data untuk pemecahan suatu masalah. 
Berorientasi pada judul penelitian maka metode yang akan penulis 
gunakan dalam penelitian tindakan kelas ini dengan metode observasi, 
dokumentasi, dan tes. 
1. Observasi 
a. Pengertian Observasi 
Berdasarkan beberapa literatur yang diperoleh, pengertian observasi 
dapat dijelaskan sebagai berikut:  
Metode observasi adalah metode pengumpulan data dengan 
pengamatan secara langsung mengenal fenomena-fenomena dan gejala psikis 
maupun psikologi dengan pencatatan. Format yang disusun berisi item-item 
tentang kejadian atau tingkah laku yang digambarkan akan terjadi (Suharsimi 
Arikunto, 2006: 197). 
Menurut Supardi (2008: 127), observasi adalah kegiatan pengamatan 
(pengambilan data) untuk memotret seberapa jauh efek tindakan telah 
mencapai sasaran.  
Dari kedua pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa observasi 
adalah kegiatan pengamatan (pengambilan data) secara langsung mengenal 
fenomena-fenomena dan gejala psikis maupun psikologi dengan pencatatan 
untuk memotret seberapa jauh efek tidakan telah mencapai sasaran. 
b. Macam-macam Observasi 
Observasi ini dilakukan untuk mengamati secara langsung proses dan 
dampak pembelajaran yang diperlukan untuk menata langkah-langkah 
perbaikan agar lebih efektif dan efisien. Dalam melakukan observasi proses, 
menurut Retno Winarni (2009: 84-85) ada 4 metode observasi yaitu: 
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1) Observasi Terbuka 
Pengamat tidak menggunakan lembar observasi, melainkan hanya 
menggunakan kertas kosong merekam pelajaran yang diamati. 
2) Observasi Terfokus 
Ditujukan untuk mengamati aspek-aspek tertentu dari pembelajaran. 
Misalnya: yang diamati kesempatan bagi siswa untuk berpartisipasi. 
3) Observasi Terstruktur 
Observasi menggunakan instrumen yang terstruktur dan siap pakai, 
sehingga pengamat hanya tinggal membubuhkan tanda ( ) pada tempat 
yang disediakan. 
4) Observasi Sistematik 
Observasi sistematik lebih rinci dalam kategori yang diamati. Misalnya 
dalam pemberian penguatan, data dikategorikan menjadi penguatan verbal 
dan nonverbal. 
c. Observasi yang Digunakan 
Dalam penelitian in digunakan observasi terstruktur, dimana observasi 
menggunakan instrumen yang terstruktur dan siap pakai, sehingga pengamat 
hanya tinggal membubuhkan tanda ( ) pada tempat yang disediakan pada 
lembar pengamatan aktivitas guru dan aktivitas siswa dalam pembelajaran 
kemampuan komunikasi melalui latihan bina wicara. Alasan digunakan 
observasi terstruktur adalah untuk mempermudah observer melakukan 
pengamatan dan observasi tertruktur sesuai dengan masalah yang diteliti. 
 
2. Tes 
a. Pengertian Tes 
Berdasarkan beberapa literatur, diperoleh pengertian bahwa: “Tes 
adalah sekumpulan pertanyaan yang harus dijawab dan/atau tugas yang harus 
dikerjakan” (Saifuddin Azwar, 2001: 2). Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 
138) tes adalah “Serentetan pertanyaan atau latihan atau alat lain yang 
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, 
kemampuan atau bakat yang dimiliki individu atau kelompok”. 
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Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tes adalah suatu alat 
yang dipergunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, 
kemampuan atau bakat, berujud pertanyaan yang harus dijawab oleh siswa 
baik secara individu atau kelompok. 
b. Macam-macam Tes 
Bentuk-bentuk tes antara lain sebagai berikut: 1) Tes benar salah, 2) 
Tes pilihan ganda, 3) Tes menjodohkan, 4) Tes isian atau melengkapi, 5) Tes 
jawaban singkat (Suharsimi Arikunto, 2006:139). 
c. Tes yang Digunakan 
Bentuk tes yang dipakai adalah tes objektif. Tes objektif adalah tes 
yang hanya satu jawaban dapat dianggap terbaik. Siswa yang diuji diminta 
untuk menunjukkan jawaban yang terbaik. Tes yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah tes lesan atau perbuatan. 
 
3. Wawancara 
a. Pengertian Wawancara 
Dari beberapa literatur, diperoleh pengertian wawancara sebagai 
berikut: 
“Wawancara adalah alat pengumpul informasi dengan cara mengajukan 
sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan pula” (Margono, 
2009: 165). Sedangkan pengertian wawancara menurut Masri Wingarimbun 
dan Sofian Effendi (2005: 192), “Wawancara adalah mendapatkan informasi 
dengan cara bertanya langsung kepada responden”. 
Dari kedua pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa wawancara 
adalah alat pengumpul informasi dengan cara bertanya langsung kepada 
responden sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan pula. 
b. Teknik Wawancara 
Wawancara dilakukan setelah dan atas dasar hasil pengamatan di 
kelas.Wawancara dilakukan antara peneliti dan guru kelas. Kegiatan ini 
dimaksudkan untuk memperoleh informasi tentang berbagai hal yang berkaitan 
dengan pelaksanaan pembelajaran kemampuan komunikasi sebelum 
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menggunakan latihan bina wicara dan sesudah menggunakan latihan bina 
wicara. 
Dari wawancara serta kegiatan pengamatan yang telah dilakukan, 
kemudian diidentifikasi permasalahan-permasalahan yang ada berkenaan 
dengan pembelajaran kemampuan komunikasi.  
 
E. Validasi Data 
Validasi diperlukan agar diperoleh data yang valid. Teknik yang 
digunakan untuk memeriksa validitas data antara lain adalah triangulasi review 
informan kunci. Informasi yang telah berhasil dikumpulkan oleh peneliti dan akan 
dijadikan data dalam penelitian ini perlu diperiksa validitasnya sehingga data 
validitas tersebut dapat dipertanggungjawabkan dan dapat dijadikan sebagai dasar 
yang kuat dalam menarik kesimpulan. Adapun teknik yang digunakan untuk 
memeriksa validitas adalah triangulasi. 
Moeleong (2004: 330) mengemukakan bahwa “Triangulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk 
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu”. Teknik 
triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi data dan 
triangulasi metode. Triangulasi data (sumber) dilakukan dengan mengumpulkan 
data tentang permasalahan dalam penelitian dari beberapa sumber yang berbeda. 
Sedang triangulasi metode dilakukan dengan menggali data yang sama dengan 
metode yang berbeda, seperti disinkronkan dengan hasil observasi atau dokumen 
yang ada. 
Untuk menjaga validitas, secara kolaboratif data akan didiskusikan dengan 
teman sejawat, serta diupayakan memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 1) 
observer akan mengamati keseluruhan sekuensi peristiwa yang terjadi di kelas; 2) 
tujuan, batas waktu dan rambu-rambu observasi jelas; 3) hasil observasi dicatat 
lengkap dan hati-hati; dan 4) observasi harus dilakukan secara obyektif. 
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F. Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan untuk menganalisis data yang telah 
berhasil dikumpulkan antara lain dengan model interaktif yaitu membandingkan 
nilai tes kondisi awal, nilai tes setelah siklus I, dan nilai tes setelah siklus II. 
 
G. Prosedur Penelitian 
Agar didalam penelitian ini dapat berjalan dan mendapatkan hasil yang 
baik, optimal dan sesuai dengan apa yang diharapkan, maka perlu adanya 
prosedur penelitian. Adapun prosedur yang peneliti gunakan adalah: 
1. Perencanaan (Planning) 
Perencanaan yang matang dan terorganisir digunakan dalam penelitian 
untuk mendapatkan hasil dan dapat berjalan dengan baik, optimal, sesuai 
dengan yang diharapkan. Adapun perencanaan tindakan ini adalah: 
a. Identifikasi masalah 
Identifikasi masalah inimerupakan hasil dari observasi yang menunjukkan 
bahwa siswa kelas D IV SLB-B YRTRW, Surakarta tahun ajaran 
2008/2009 masih menggunakan isyarat jari. Hal ini disebabkan belum ada 
peningkatan kemampuan komunikasi. 
b. Alternatif tindakan 
Alternatif tindakan yang digunakan untuk mengatasi masalah dari uraian 
perencanaan (planning) tersebut diatas adalah dengan cara peningkatan 
kemampuan komunikasi dipersiapkan oleh guru dengan cara latihan bina 
wicara secara berulang-ulang. Dalam pembelajaran ini guru memberi 
contoh pada anak melalui bina wicara, anak disuruh melakukan artikulasi 
secara berulang-ulang. 
c. Guru mempersiapkan perangkat pembelajaran 
Agar pembelajaran dapat berjalan dengan lancar dan sesuai dengan apa 
yang diharapkan, maka seorang guru mempersiapkan perangkat 
pembelajaran. Adapun perangkat pembelajaran tersebut adalah silabus, 
rencana pelaksanaan pembelajaran, dan alat peraga. Siklus I dilaksanakan 
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pada bulan Maret 2009 dengan kompetensi dasar pengucapan huruf vokal 
(a, i, u, e, o). 
Dalam pembelajaran secara klasikal sesuai deskripsi yang diberikan, siklus 
II dilaksanakan pada bulan April 2009 dengan kompetensi dasar 
pengucapan huruf konsonan (p, m, k, j, g, dan lain-lain) 
2. Pelaksanaan Tindakan (Acting) 
Guru dalam melaksanakan tindakan kelas dengan menerapkan 
pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan (PAKEM). Guru 
menerapkan metode demonstrasi dalam pembelajaran peningkatan 
kemampuan komunikasi melalui bina wicara. Dengan cara pembelajaran 
secara klasikal kemudian dalam artikulasi diterapkan pembelajaran secara 
individual mengingat kemampuan anak tuna rungu terbatas. Guru memberikan 
penguatan berupa pujian pada anak setelah mengucapkan kata dengan benar 
dan tepat. Data pelaksanaan tindakan diperoleh dari hasil pengamatan kepada 
siswa saat berlangsung pelaksanaan pembelajaran dan hasil belajar setelah 
pelaksanaan pembelajaran  berlangsung. 
3. Pemantauan (Observasi) 
Pada tahap pemantauan dikumpulkan data dan informasi dari beberapa 
sumber untuk mengetahui seberapa jauh efektifitas dan tindakan yang 
dilaksanakan. Data tentang keberhasilan mengucapkan vokal diperoleh dari 
latihan bina wicara, data tentang aktifitas dan pemulihan metode diperoleh 
dari observasi selama pelaksanaan pembelajaran oleh guru mitra/kolaborator. 
4. Refleksi 
Refleksi adalah kegiatan yang mengulas secara kritis, tentang perubahan 
pada siswa, suasana kelas, dan guru. Kemudian mendiskusikan hasil sebelum 
dan sesudah tindakan, setelah itu merumuskan hasil berupa keberhasilan 
maupun kekurangannya untuk ditindaklanjuti dengan langkah penyempurnaan 
dan pengembangan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A.  Pelaksanaan Penelitian 
1. Deskripsi Kondisi Awal 
Berdasarkan data kemampuan komunikasi awal siswa kelas  D IV  di  
SLB-B YRTRW Surakarta menunjukkan bahwa dari empat siswa diperoleh nilai 
rata-rata 56,25. Nilai kemampuan komunikasi menunjukkan bahwa sebanyak 3 
siswa memperoleh nilai di bawah 65. Sedangkan hanya 1 siswa yang memperoleh 
nilai di atas 65. Data ini menunjukkan bahwa pembelajaran kemampuan 
komunikasi pada siswa kelas dasar D IV SLB-B YRTRW  Surakarta belum 
memenuhi batas tuntas yang ditetapkan. Dengan demikian, pada kondisi awal ini 
pembelajaran kemampuan komunikasi dapat dikatakan belum mencapai tujuan 
yang diharapkan. 
Berdasarkan kemampuan komunikasi yang masih rendah, maka sebagai 
guru berusaha melakukan inovasi pembelajaran agar kemampuan komunikasi 
dapat ditingkatkan. Inisiatif yang diambil guru kelas serta didukung oleh kepala 
sekolah dan dibantu teman guru kolaborasi, dilakukan inovasi pembelajaran 
melalui latihan bina wicara dengan tujuan dapat meningkatkan kemampuan 
komunikasi siswa kelas dasar D IV SLB-B YRTRW  Surakarta. 
 
2. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
Pelaksanaan penelitian pada siswa kelas D IV di SLB-B YRTRW 
Surakarta. Dalam pelaksanaan penelitian peneliti didampingi oleh Ibu Supiyatun, 
S.Pd dan Ibu Susi selaku teman sejawat sebagai observer. Perbaikan kemampuan 
komunikasi melalui bina wicara yang dilaksanakan dalam 3 siklus. 
Penelitian ini diawali dengan target yang ingin dicapai yaitu berdasarkan 
temuan. Pada tahap ini diadakan tes awal untuk mengetahui kemampuan awal 
siswa dalam berkomunikasi. 
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a. Perencanaan 
Peneliti untuk membuat rencana perbaikan pembelajaran, 
mempersiapkan lembar observasi, materi latihan bina wicara, dan lembar 
evaluasi. 
b. Tindakan 
1) Kegiatan Awal 
Peneliti (guru) mengajak siswa untuk bernyanyi kemudian mengawali 
kegiatan pembelajaran yang sesuai materi dengan mengajukan pertanyaan 
sebagai apersepsi untuk mengetahui kemampuan siswa. Peneliti 
menanyakan menu sarapan siswa sebelum  berangkat sekolah. Setelah 
pertanyaan yang diajukan dan dijawab oleh siswa, selanjutnya peneliti 
menyampaikan tujuan pembelajaran. 
2) Kegiatan Inti 
Peneliti menjelaskan materi pelajaran tentang benda-benda yang ada dalam 
kehidupan sehari-hari dengan menulis fonem di papan tulis dan siswa 
mengucapkan fonem dengan benar sesuai arahan peneliti/guru 
3) Kegiatan Akhir 
Peneliti meminta siswa secara bergantian mengisi kolom yang masih 
kosong dan mengucapkan fonem sendiri sampai benar tanpa bantuan. 
Peneliti membuat kesimpulan bersama dan memberi saran dan tindak lanjut 
untuk kegiatan pembelajaran berikutnya. Siswa diberi PR sebagai tindak 
lanjut. 
c. Pengamatan 
Observer melakukan observasi terhadap peneliti yang sedang 
melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan lembar observasi 
yang telah disiapkan. 
d. Refleksi 
Perbaikan pembelajaran pada siklus belum berhasil karena dari 4 siswa 
masih terdapat 2 siswa yang belum tuntas belajar setelah peneliti berdiskusi 
dengan observer tentang hasil tes formatif siklus pertama, ada beberapa 
kekurangan dalam perbaikan pembelajaran yang harus ditindak lanjuti untuk 
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memberikan perhatian pada siswa untuk siklus kedua dan alat peraga yang 
menarik baik dalam bentuk gambar maupun benda aslinya untuk meningkat 
motivasi belajar siswa. 
 
3. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
a. Perencanaan 
Berdasarkan hasil refleksi dan pengamatan observer pada siklus 
pertama, peneliti melakukan revisi pada rencana perbaikan pembelajaran dan 
skenario tindakan. Langkah tindakan yang diambil dengan cara menggunakan 
gambar yang menarik. Kegiatan ditunjukan untuk meningkatkan motivasi siswa 
untuk emngenal benda yang dimaskud dan cara pengucapannya dengan benar. 
Pada siklus kedua peneliti tetap berkolaborasi dengan teman sejawat (observer) 
menyiapkan lembar obervasi untuk digunakan dalam kegiatan pelaksanaan 
perbaikan pembelajaran. 
b. Tindakan 
1) Kegiatan Awal. 
Kegiatan pembelajaran diawali dengan berdoa, kemudian ditanyakan PR 
lalu dikoreksi oleh peneliti dengan melihat hasilnya. Kemudian anak 
dijelaskan di dalam kelas dengan kartu bergambar dan cara pengucapan 
nama benda yang benar. 
2) Kegiatan Inti 
Peneliti mengucapkan kembali fonem dengan benar dan memperlihatkan 
kartu yang terdapat gambar benda. Siswa mengucapkan fonem sesuai 
dengan gambar yang ditunjukkan peneliti. 
3) Kegiatan Akhir 
Kegiatan diakhiri tes formatif yang telah dipersiapkan. Peneliti menanyakan 
dengan lisan kepada siswa satu persatu. Untuk mengetahui hasilnya. Pada 
akhir kegiatan pembelajaran peneliti memberikan PR. 
c. Pengamatan 
Observer melaksanakan observasi terhadap peneliti dan siswa yang 
sedang melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan mengajukan lembar 
observasi yang telah disiapkan. 
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d. Refleksi 
Pada kegiatan ini peneliti mengkaji hasil praktik yang menerangkan 
materi pelajaran dengan mengucapkan fonem dengan jelas, mudah dimengerti 
dan sesuai untuk meningkatkan kemampuan komunikasi siswa. Hasil yang 
diperoleh, masih ada 1 siswa yang belum tuntas belajar. Berdasarkan hasil 
pengamatan anak tersebut sangat pasif waktu praktek dan dalam tugas. Masih 
kurang dibandingkan dengan teman lain. Hasil diskusi dengan observer diambil 
keputusan untuk memperbaiki pembelajaran pada siklus ketiga. 
 
4. Pelaksanaan Tindakan Siklus III 
a. Perencanaan 
Atas dasar hasil observasi dan refleksi siklus pertama dan kedua, 
peneliti merevisi rencana perbaikan pembelajaran dan skenario tindakan.  
Pada siklus ketiga peneliti menggunakan benda asli untuk lebih 
meningkatkan motivasi siswa dalam mengucapkan fonem. Pada siklus ketiga 
ini peneliti bekerja sama dengan teman sejawat dalam menyiapkan lembar 
observasi yang menjadi fokus dalam pelaksanaan tindakan perbaikan 
pembelajaran. 
b. Tindakan 
1) Kegiatan Awal 
Pada kegiatan awal guru memberikan apersepsi, yaitu dengan memberi 
pertanyaan alat transportasi yang digunakan siswa berangkat sekolah, untuk 
mengingatkan kembali pelajaran yang telah diberikan.  
2) Kegiatan Inti 
Guru menunjukkan benda asli dan mengucapkan nama benda, siswa 
kemudian diminta memegang benda tersebut dan mengucapkan nama benda 
sampai betul. 
3) Kegiatan Akhir 
Setelah pembahasan selesai peneliti memberikan pertanyaan kepada siswa 
secara lisan untuk mengukur tingkat keberhasilan siswa.  
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c. Pengamatan 
Observer melaksanakan observasi terhadap peneliti dan siswa yang 
sedang melaksanakan kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan di jalan raya 
dengan mengggunakan lembar observasi yang telah dipersiapkan. 
d.  Refleksi 
Kegiatan pembelajaran melalui penelitian. Tindakan kelas pada siklus 
ketiga penelitian sudah berhasil. Keberhasilan dapat dilihat dari ketuntasan 
belajar siswa yang tuntas sebanyak 3 orang dan tidak tuntas 1 orang dalam 
berkomunikasi. Hal ini karena selain mengalami tuna rungu, 1 siswa yang 
belum tuntas tersebut mengalami keterbelakangan mental. 
Oleh karena itu atas kesepakatan peneliti dan observer tindakan 
perbaikan pembelajaran tidak perlu dilanjutkan. Siswa dianggap tuntas jika 
mendapatkan nilai 65. 
 
B. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Kondisi Awal 
Berdasarkan gambaran pelaksanaan pembelajaran kemampuan komunikasi 
di kelas D IV SLB-B YRTRW Surakarta pada kondisi awal disampaikan dengan 
metode ceramah dan diakhiri tes untuk memperoleh nilai kemampuan 
komunikasi. Berikut ini dapat disajikan kemampuan komunikasi yang terkait 
dengan kondisi awal. 
 
Tabel 1. Nilai Kemampuan Komunikasi Siswa Kelas D IV SLB-B YRTRW 
Surakarta pada Kondisi Awal. 
 
No. Urut Nama Subyek Nilai Keterangan 
1 DR 70 Sudah tuntas 
2 AT 60 Belum tuntas 
3 RA 50 Belum tuntas 
4 FA 45 Belum tuntas 
Jumlah 225  
Rerata Nilai Komunikasi 56,25  
Ketuntasan Klasikal 25,00% Belum tuntas 
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Nilai siswa yang disajikan pada tabel di atas menunjukkan bahwa 
sebanyak 3 siswa memperoleh nilai di bawah 65. Sedangkan siswa yang 
memperoleh nilai di atas 65 hanya 1 siswa. Nilai rerata 56,25 dengan tingkat 
ketuntasan secara klasikan sebesar 25,00%. Data ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran kemampuan komunikasi pada siswa kelas D IV SLB-B YRTRW 
Surakarta belum memenuhi batas tuntas yang ditetapkan. Dengan demikian, pada 
kondisi awal ini pembelajaran kemampuan komunikasi dapat dikatakan belum 
mencapai tujuan yang diharapkan. 
Berdasarkan kemampuan komunikasi yang masih rendah, maka sebagai 
guru berusaha melakukan inovasi pembelajaran agar kemampuan komunikasi 
dapat ditingkatkan. Inisiatif yang diambil guru kelas serta didukung oleh kepala 
sekolah dan dibantu teman guru kolaborasi, dilakukan inovasi pembelajaran 
melalui latihan bina wicara dengan tujuan meningkatkan aktivitas belajar dan 
kemampuan komunikasi siswa, serta aktivitas guru dalam melaksanakan 
pembelajaran kemampuan komunikasi. 
 
2. Deskripsi Siklus I 
Kemampuan komunikasi melalui latihan bina wicara pada Siklus I 
disajikan dalam tabel berikut: 
 
Tabel 2. Nilai Kemampuan Komunikasi Siswa Kelas D IV SLB-B YRTRW 
Surakarta pada Siklus I. 
 
No. Urut Nama Subyek Nilai Keterangan 
1 DR 70 Sudah tuntas 
2 AT 60 Belum tuntas 
3 RA 60 Belum tuntas 
4 FA 50 Belum tuntas 
Jumlah 240  
Rerata Nilai Komunikasi 60,00  
Ketuntasan Klasikal 25,00% Belum tuntas 
  
 
31 
Dari nilai membaca permulaan pada Siklus I di atas dapat digambarkan 
dalam bentuk grafik sebagai berikut: 
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Grafik 1. Nilai Kemampuan Komunikasi pada Siklus I  
 
Berdasarkan hasil observasi di atas, dapat diketahui bahwa siswa belum 
dapat memanfatkan waktu dengan baik. Untuk menindaklanjutinya, pembelajaran 
pada siklus II perlu ditekankan pada siswa pentingnya pemanfaatan waktu. 
Kurang bersemangatnya siswa dalam melakukan kegiatan pembelajaran 
meningkatkan kemampuan komunikasi dan jarangnya tanya jawab dilakukan 
antara siswa dengan siswa dan bertanya pada guru disebabkan oleh 
kekurangpahaman siswa akan pentingnya latihan bina wicara untuk meningkatkan 
kemampuan komunikasi sehingga masih terdapat siswa yang menghadapi 
kesulitan ketika akan berkomunikasi. Perlu ditingkatkan keaktifan siswa dalam 
bertanya kepada guru. Siswa perlu dibangkitkan semangatnya melalui latihan bina 
wicara yang dilaksanakan guru bermanfaat untuk menyempurnakan pemahaman 
terhadap peningkatan kemampuan komunikasi.  
 
3.  Deskripsi Data Siklus II 
Pembelajaran kemampuan komunikasi siswa kelas D IV SLB-B YRTRW 
Surakarta pada siklus II masih ditujukan pada pemahaman siswa terhadap 
pemanfaatan latihan bina wicara. Pelaksanaannya dirancang sebagai berikut: 
Nilai kemampuan komunikasi melalui latihan bina wicara pada Siklus II 
disajikan dalam tabel berikut: 
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Tabel 3. Nilai Kemampuan Komunikasi Siswa Kelas D IV SLB-B YRTRW 
Surakarta pada Siklus II. 
 
No. Urut Nama Subyek Nilai Keterangan 
1 DR 75 Sudah tuntas 
2 AT 70 Sudah tuntas 
3 RA 60 Belum tuntas 
4 FA 55 Belum tuntas 
Jumlah 260  
Rerata Nilai Komunikasi 65,00  
Ketuntasan Klasikal 50,00% Belum tuntas 
 
Dari nilai membaca permulaan Siklus II di atas dapat digambarkan dalam 
bentuk grafik sebagai berikut: 
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Grafik 2. Nilai Kemampuan Komunikasi pada Siklus II 
Berdasarkan hasil observasi di atas, dapat diketahui bahwa siswa belum 
dapat memanfatkan waktu dengan baik. Untuk menindaklanjutinya, pembelajaran 
pada siklus iII perlu ditekankan pada siswa pentingnya pemanfaatan waktu. 
Kurang bersemangatnya siswa dalam melakukan kegiatan pembelajaran 
meningkatkan kemampuan komunikasi dan jarangnya tanya jawab dilakukan 
antara siswa dengan siswa dan bertanya pada guru disebabkan oleh 
kekurangpahaman siswa akan pentingnya latihan bina wicara untuk meningkatkan 
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kemampuan komunikasi sehingga masih terdapat siswa yang menghadapi 
kesulitan ketika akan berkomunikasi. Perlu ditingkatkan keaktifan siswa dalam 
bertanya kepada guru. Siswa perlu dibangkitkan semangatnya melalui latihan bina 
wicara yang dilaksanakan guru bermanfaat untuk menyempurnakan pemahaman 
terhadap peningkatan kemampuan komunikasi.  
 
4.  Deskripsi Data Siklus IIi 
Pembelajaran kemampuan komunikasi siswa kelas D IV SLB-B YRTRW 
Surakarta pada siklus IiI masih ditujukan pada pemahaman siswa terhadap 
pemanfaatan latihan bina wicara. Pelaksanaannya dirancang sebagai berikut: 
Nilai kemampuan komunikasi melalui latihan bina wicara pada Siklus III 
disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel 4. Nilai Kemampuan Komunikasi Siswa Kelas D IV SLB-B YRTRW 
Surakarta pada Siklus III. 
 
No. Urut Nama Subyek Nilai Keterangan 
1 DR 80 Sudah tuntas 
2 AT 70 Sudah tuntas 
3 RA 70 Sudah tuntas 
4 FA 55 Belum tuntas 
Jumlah 275  
Rerata Nilai Komunikasi 68,75  
Ketuntasan Klasikal 75,00% Sudah tuntas 
 
Dari nilai membaca permulaan Siklus II di atas dapat digambarkan dalam 
bentuk grafik sebagai berikut: 
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Grafik 3. Nilai Kemampuan Komunikasi pada Siklus III 
Berdasarkan hasil observasi, dapat diketahui bahwa siswa telah 
memanfatkan waktu dengan lebih baik daripada siklus II. Guru terus menerus 
menekankan pada siswa akan pentingnya menghargai waktu dalam  pembelajaran 
komunikasi. 
Semangat siswa meningkat dalam melakukan kegiatan latihan bina wicara, 
dan siswa memberanikan beranya pada guru, siswa paham akan pentingnya 
bertanya kepada guru yang berkaitan dengan latihan bina wicara sehingga 
kesulitan yang dihadapi siswa ketika akan berkomunikasi dapat teratasi. Pada 
pembelajaran berikutnya guru lebih menekankan kepada siswa untuk lebih 
mempersiapkan diri sebelum melakukan kegiatan latihan bina wicara. 
Dari empat siswa, masih terdapat satu siswa yang belum tuntas dalam 
pembelajaran komunikasi, karena siswa yang berinisial FA kemampuan 
komunikasi masih di bawah 65. Namun demikian dari setiap siklusnya mengalami 
peningkatan yang signifikan. 
Berdasarkan data awal nilai kemampuan komunikasi diketahui nilai rerata 
sebesar 56,25, terdapat 3 siswa nilai kurang dari 65 dan 1 siswa mendapat nilai 45. 
Ketuntasan secara klasikal sebesar 25%. Berdasarkan data tersebut, rerata kelas 
belum mencapai batas tuntas yang ditetapkan. Demikian pula, secara klasikal 
belum mencapai ketuntasan. 
Berdasarkan hasil tes pada siklus I, diketahui rerata nilai kemampuan 
komunikasi sebesar 60,00, sebanyak 1 siswa mendapat nilai 70 (tuntas belajarnya) 
dan masih terdapat 3 siswa yang belum tuntas, karena nilainya masih di bawah 65. 
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Ketuntasan secara klasikal masih tetap 25%. Berdasarkan data tersebut, secara 
klasikal belum mencapai ketuntasan belajar. 
Berdasarkan hasil tes pada siklus II, diketahui rerata nilai kemampuan 
membaca sebesar 65,00, sebanyak 2 siswa mendapat nilai lebih dari 65 dan 2 
siswa mendapat nilai di bawah 65. Ketuntasan secara klasikal telah mencapai 
50%. Berdasarkan data tersebut, secara klasikal belum mencapai ketuntasan 
belajar. 
Berdasarkan hasil tes pada siklus III, diketahui rerata nilai kemampuan 
membaca sebesar 68,75, sebanyak 3 siswa mendapat nilai lebih dari 65 dan 1 
siswa mendapat nilai di bawah 65. Ketuntasan secara klasikal telah mencapai 
75%. Berdasarkan data tersebut, secara klasikal telah mencapai ketuntasan belajar. 
Tabel 5.  Nilai Tes Kemampuan Komunikasi Siswa Kelas D IV SLB-B YRTRW 
Surakarta. 
No Nama 
N I L A I 
Studi Awal Siklus I Siklus II Siklus III 
1.  DR 70 70 75 80 
2.  AT 60 60 70 70 
3.  RA 50 60 60 70 
4.  FA 45 50 55 55 
Jumlah 225 240 260 275 
Rata-rata 56,25 60 65 68,75 
 
Dari tabel nilai tes kemampuan komunikasi siswa kelas D IV SLB-B 
YRTRW Surakarta dapat disajikan dalam bentuk grafik histogram sebagai 
berikut:  
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 Grafik 3. Nilai Kemampuan Komunikasi Setiap Siklus 
 
Dari data kemampuan komunikasi siswa kelas D IV SLB-B YRTRW 
diatas maka dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Siswa yang tuntas belajar 70 % keatas 
a) Pada studi awal siswa yang tuntas belajar sebanyak 1 siswa dari 4 siswa 
(25 %) 
b) Pada siklus I siswa yang tuntas belajar sebanyak 1 siswa dari 4 siswa  
(25 %) 
c) Pada siklus II siswa tuntas belajar sebanyak 2 siswa dari 4 siswa (50 %) 
d) Pada siklus III  siswa tuntas  belajar  sebanyak  3 siswa  dari  4 siswa  
(75 %) 
2. Siswa yang belum tuntas belajar 
a) Pada studi awal siswa yang belum tuntas belajar sebanyak 3 siswa dari 4 
siswa (75 %) 
b) Pada siklus I siswa  yang belum tuntas belajar sebanyak 3 siswa dari 4 
siswa (75 %) 
c) Pada siklus II siswa yang belum tuntas belajar sebayak 2 siswa dari 4 
siswa (50 %) 
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d) Pada siklus III siswa yang belum tuntas belajar sebanyak 1 siswa dari 4 
siswa (25 %). 
 
Tabel 6.  Rekapitulasi Ketuntasan Belajar Setiap Siklus 
No. Uraian 
Siswa Tuntas 
Belajar 
Siswa Belum 
Tuntas Belajar 
Jumlah 
1.  Studi awal 25 % 75 % 100 % 
2.  Siklus I 25 % 75 % 100 % 
3.  Siklus II 50 % 50 % 100 % 
4.  Siklus III 75 % 25 % 100 % 
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Grafik 4. Ketuntasan Kemampuan Komunikasi Setiap Siklus 
Penelitian ini dilakukan melalui tiga siklus, pada tiap siklus terdiri dari 4 
tahap yaitu tahap perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. 
Nilai rata-rata kemampuan siswa pada siklus I adalah 60 apabila 
dibandingkan dengan nilai penjajagan 56,25 pada siklus I ini sudah ada kenaikan. 
Sebenarnya pada Siklus I ini berdasarkan hasil pengamatan para pengamat, 
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peneliti sudah mengajar dengan cukup bagus dengan rata-rata hasil pengamatan 
40% dalam kategori baik, 50% berkategori cukup, dan 10% dikategorikan kurang. 
 Belum adanya peningkatan kemampuan komunikasi siswa tuna rungu 
yang signifikan, peneliti perlu memperbaiki metode  pada siklus berikutnya. Dari 
berbagai data di atas dan hasil analisis penelitian ini dilanjutkan dengan siklus II. 
Siklus II dilakukan untuk mengatasi masalah-masalah yang masih 
ditemukan pada siklus I. Berdasarkan tindakan pada siklus II diperoleh hasil .Nilai 
rata-rata kemampuan siswa pada siklus I adalah  60  apabila dibandingkan dengan 
nilai pada siklus II yaitu 65. Pada Siklus II ini berdasarkan hasil pengamatan para 
pengamat, Guru sudah mengajar dengan baik dengan rata-rata hasil pengamatan 
pengamatan 55 %  dalam kategori baik,  45 %  berkatagori cukup, dan 0% 
dikategorikan kurang. 
Pada siklus I dihasilkan nilai rata-rata 60,sedang pada siklus II diperoleh 
nilai rata-rata 65, jadi ada kenaikan sebesar 8,3% . Jika dilihat dari nilai rata-rata 
hasil pengamatan pada siklus II masih terdapat 50 % siswa yang belum tuntas 
belajar sehingga perlu dilakukan perbaikan metode dan alat peraga. Oleh karena 
itu, peneliti melakukan siklus III. 
Siklus III dilakukan untuk menyempurnakan metode dan meningkatkan 
jumlah siswa yang tuntas belajar. Pada Siklus III diperoleh dengan 75% siswa 
tuntas belajar dan satu siswa yang belum tuntas belajar. Hal ini karena selain 
mengalami tuna rungu, 1 siswa yang belum tuntas tersebut mengalami 
keterbelakangan mental. 
Nilai rata-rata pada kondisi awal siswa 56,25. Pada akhir penelitian setelah 
melakukan siklus III nilai rata-rata siswa sebesar 68,75. Maka dapat diperoleh 
data peningkatan kemampuan komunikasi siswa sebesar 22,2 %. 
Dari hasil analisis data melalui membandingkan antar nilai awal, siklus I, 
dan siklus II dapat disimpulkan bahwa: latihan bina wicara dapat meningkatkan 
kemampuan komunikasi anak tuna rungu  Kelas D IV SLB-B YRTRW Surakarta 
tahun ajaran 2008/2009. 
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C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitia, peneliti menyimpulkan bahwa latihan bina 
wicara dapat meningkatkan kemampuan komunikasi anak tuna rungu  Kelas D IV 
SLB-B YRTRW Surakarta tahun ajaran 2008/2009. 
Berdasarkan hasil penelitian bila dihubungkan dengan kajian teori masih 
relevan, karena latihan bina wicara memiliki beberapa tujuan, sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Edja Sadjaah dan Darjo Sukarja (2003:10) sebagai berikut: 1) 
agar anak tuna rungu mampu memiliki dasar ucapan agar benar; 2) agar anak tuna 
rungu mampu membentuk bunyi bahasa dengan benar sehingga dimengerti orang 
lain; 3) memberikan keyakinan kepada anak tuna rungu bahwa bunyi atau suara 
yang diproduksi melalui alat bicaranya harus melalui makna; 4) agar anak tuna 
rungu mampu mengoreksi ucapannya yang salah; 5) agar anak tuna rungu mampu 
membedakan ucapan yang satu dengan yang lain; 6) agar anak tuna rungu mampu 
memfungsikan alat bicaranya yang kaku. 
Latihan bina wicara memiliki kelebihan dalam pembelajaran komunikasi, 
dengan adanya latihan bina wicara anak dapat membantu masalah yang dialami 
anak tuna rungu. Dalam hal ini dengan adanya latihan bina wicara dapat 
membantu anak tuna rungu untuk mengembalikan fungsi dari organ bicara, 
sehingga mampu berbicara dan berkomunikasi dengan baik, mengucapkan kata-
kata bunyi-bunyi dengan baik sesuai batas maksimal anak. Sehingga dapat 
dimengerti orang lain yang diajak berkomunikasi oleh anak tuna rungu. Dengan 
demikian anak tuna rungu merasa tidak terisolir dari kehidupan masyarakat 
sekitarnya. 
Dalam latihan bina wicara dapat diterapkan bermacam permainan anak, 
antara lain: balon, untuk latihan meniup dan menguatkan daya hembusan, lilin, 
untuk latihan meniup dan menguatkan otot perut, miniatur alat-alat rumah tangga 
untuk merangsang keaktifan berbicara, dan untuk stimulasi bicara dan untuk 
menggerakkan kemampuan bicaranya, kartu nama, gambar-gambar sederhana 
yang mudah dikenal ciri-ciri khasnya, mainan lainnya, misal: mobil-mobilan, 
kereta api, kapal terbang, dan sebagainya. 
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Kesulitan yang ditemui dalam penerapan latihan bina wicara adalah 
adanya siswa yang tidak dapat menyesuaikan diri dalam latihan bina wicara secara 
serempak, maka untuk mengatasi hal tersebut, guru selaku pelaksana tindakan 
memberikan pelatihan bina wicara disesuaikan dengan kondisi dan kemampuan 
anak, disesuaikan dengan tingkat ketunaan wicara yang dimiliki, sehingga siswa 
dapat mengikuti pelatihan bina wicara sesuai dengan kemampuan yang dimiliki 
dan diusahakan setiap tahap ada peningkatan yang pada akhirnya dapat 
menyesuaikan dengan teman lain yang lebih dulu menguasai teknik komunikasi. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan dari 3 (tiga) siklus,  maka 
dapat diambil simpulan sebagai berikut: latihan bina wicara dapat meningkatkan 
kemampuan komunikasi siswa tunarungu kelas D IV di SLB B YRTRW 
Surakarta tahun ajaran 2008/2009, akan tetapi masih ada salah satu siswa belum 
tuntas, karena selain mengalami tuna rungu, siswa juga mengalami 
keterbelakangan mental. 
B. Saran 
Berdasarkan simpulan tersebut di atas yang perlu diperhatikan guna 
menindak lanjuti hasil penelitian tindakan kelas ini oleh guru dalam meningkatkan 
kualitas pembelajaran adalah  sebagai berikut: 
1. Hendaknya guru menyusun perencanaan pembelajaran yang tepat, sehingga 
pembelajaran akan dapat berlangsung lebih efektif. 
2. Guru hendaknya memilih metode pembelajaran yang sesuai dengan materi. 
3. Siswa perlu dibiasakan berkomunikasi secara aktif dalam proses belajar 
sehingga kemampuan komunikasinya meningkat. 
4. Penelitian untuk mengatasi yang belum tuntas supaya dilanjutkan oleh peneliti 
lain pada kesempatan berikut. 
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